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Abstrak

Muhammad Jauharul Amin. 2015030097. “Pengaruh permainan tradisonal
terhadap kebugaran jasmani pada siswa SD mojoroto 2 kota Kediri tahun
pelajaran 2024/2025”, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri. 2020.

Kata kunci : Kebugaran jasmani, Permainan Tradisonal, siswa.

Peningkatan kebugaran jasmani siswa SD sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, dan kesehatan secara keseluruhan.
Permainan tradisional, seperti engklel, menawarkan alternatif menarik yang
melibatkan aktivitas fisik sambil tetap mempertahankan unsur kearifan lokal.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan engklel terhadap
peningkatan kebugaran jasmani siswa Mojoroto 2 Kota Kediri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berlandaskan filsafat positivisme,
desain eksperimen penelitian ini adalah pretest-posttest design. Dalam konteks
penelitian ini, populasi yang dipilih adalah 30 siswa SD Mojoroto 2 Kota Kediri
berusia 10 tahun, sampel penelitian terdiri dari siswa yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Sebanyak 15 siswa dipilih dari populasi 30 siswa. Instrumen dalam penelitian ini
adalah serangkaian tes kebugaran jasmani. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah
diberi perlakuan permainan engklek. Tes awal (pretes) dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal dalam kebugaran jasmani yang dimiliki siswa
selanjutnya memberikan perlakuan permainan engklek. Sedangkan pemberian tes
akhir (posttest) yang diberikan perlakuan permainan engklek dilakukan untuk
mengetahui tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki para siswa. Analisis data
dilakukan menggunakan metode statistik, seperti uji t atau ANOVA.

Data pretest kebugaran jasmani siswa di SD Mojoroto 2 Kota Kediri
menunjukkan distribusi yang cukup mengkhawatirkan, dengan mayoritas siswa
berada pada kategori Kurang, dari total 15 siswa yang diuji, sebanyak 7 siswa
(47%) berada dalam kategori Kurang dengan skor norma 10-13. Hasil post-test
yang mengelompokkan responden berdasarkan norma penilaian, kategori,
frekuensi, dan persentase. Berdasarkan tabel, mayoritas responden, yaitu sebanyak
9 orang (60%), berada pada kategori "Baik™ dengan rentang nilai 18-21. Hasil
temuan penelitian diperoleh nilai thitung sebesar sebesar 0,221 dan nilai ttabel
pada dk (0,05) sebesar 2,306. Oleh karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel (-
0,718 > 2,306) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kebugaran
jasmani melalui permainan tradisional siswa di SD Mojoroto 2 Kota Kediri.
Permainan tradisional, seperti engklek, memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kebugaran jasmani siswa. Penelitian mengenai pengaruh permainan
engklek terhadap kebugaran jasmani siswa di SD Mojoroto 2 Kota Kediri
menunjukkan adanya hubungan positif. Permainan ini, yang melibatkan aktivitas
melompat, berjalan dengan satu kaki, serta gerakan tubuh lainnya, memberikan
stimulus fisik yang signifikan bagi anak-anak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari sistem pendidikan
nasional yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik, mental,
emosional, dan sosial siswa melalui aktivitas fisik yang terencana secara
sistematis dan metodik (Depdiknas, 2003:1). Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya mengajarkan keterampilan fisik, tetapi juga
mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa. Mata pelajaran ini
mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa dengan melibatkan
kegiatan fisik seperti atletik, senam, renang, permainan olahraga, serta aktivitas
pengembangan seperti outbound (Sukadiyanto, 2011). Dengan pendekatan
holistik, PJOK dirancang untuk menciptakan keseimbangan antara penguasaan
teori dan pelaksanaan praktik yang relevan dengan kehidupan siswa.

Dalam pembelajaran PJOK, aktivitas fisik yang dilakukan siswa
umumnya bersifat menyenangkan dan dilakukan di luar ruangan (outdoor).
Salah satu aktivitas fisik yang digemari siswa adalah permainan kelompok
yang melibatkan kerja sama, seperti permainan tradisional engklek (Didik et
al., 2023). Permainan ini tidak hanya menghibur tetapi juga memiliki manfaat
fisik dan sosial yang signifikan, seperti meningkatkan kebugaran jasmani,
melatih keseimbangan, serta mempererat interaksi sosial di antara siswa.
Permainan tradisional seperti engklek efektif dalam meningkatkan aktivitas

fisik siswa karena mudah dilakukan tanpa memerlukan peralatan mahal (I. N.
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A. N. Adi et al.,, 2022). Dengan mempertahankan permainan tradisional
sebagai bagian dari pembelajaran, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal yang mendukung pendidikan karakter.

Permainan engklek merupakan salah satu permainan tradisional yang
melibatkan gerakan melompat dengan satu kaki sambil menjaga keseimbangan
dan fokus untuk menyelesaikan lintasan yang telah ditentukan. Selain melatih
kelincahan dan keseimbangan, permainan ini juga membantu meningkatkan
kekuatan otot kaki serta melibatkan aspek strategi dalam menentukan langkah
yang tepat (Raihana & Sari, 2021). Aktivitas fisik yang dilakukan selama
bermain engklek berkontribusi pada peningkatan kebugaran jasmani siswa
secara keseluruhan. Selain itu, permainan ini juga melibatkan elemen sosial,
seperti kerja sama dalam menyelesaikan jalur permainan, yang dapat
mengembangkan keterampilan interpersonal siswa.

Permainan tradisional, termasuk engklek, saat ini mulai tersisih oleh
permainan modern yang lebih populer, seperti sepak bola dan bola voli, yang
dianggap lebih menjanjikan dalam hal peluang karier profesional. Permainan
modern lebih sering dimainkan oleh siswa karena adanya eksposur media yang
menampilkan atlet profesional sebagai panutan (Rahmawati, 2020). Namun,
permainan tradisional tetap memiliki nilai yang tidak kalah penting dalam
pembelajaran PJOK. Permainan seperti engklek tidak hanya menyenangkan
tetapi juga mendukung pembelajaran berbasis budaya, yang penting untuk
menjaga identitas lokal dan membentuk karakter siswa (Lestari, T., 2020).
Guru perlu berperan aktif dalam memperkenalkan kembali permainan

tradisional kepada siswa sebagai bagian dari pembelajaran yang menyenangkan
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dan bermanfaat.

Guru PJOK memiliki tanggung jawab untuk membedakan antara
mengajar pendidikan jasmani untuk kebugaran jasmani dan melatih olahraga
untuk prestasi. Dalam pembelajaran PJOK, guru harus memilih metode yang
sesuai dengan karakteristik siswa, seperti pendekatan berbasis permainan,
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Siedentop, 1998).
Permainan tradisional seperti engklek dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang efektif, karena siswa tidak hanya terlibat secara fisik tetapi juga terlatih
dalam berpikir strategis dan bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian,
melalui permainan tradisional, guru dapat membantu siswa meningkatkan
kebugaran jasmani sekaligus mengembangkan keterampilan sosial.

Permainan engklek memiliki aturan yang sederhana, sehingga mudah
dimainkan oleh siswa di berbagai kondisi. Dengan menggambar kotak-kotak di
halaman sekolah menggunakan kapur, permainan ini tidak memerlukan
peralatan mahal dan dapat dilakukan kapan saja. Permainan ini tidak hanya
memberikan kesenangan tetapi juga manfaat fisik dan mental yang signifikan.
Permainan yang melibatkan aktivitas melompat secara berulang, seperti
engklek, dapat meningkatkan kekuatan otot kaki, keseimbangan, dan ketahanan
kardiorespirasi siswa (I. N. A. N. Adi et al., 2022). Guru berharap siswa dapat
melanjutkan permainan ini di luar jam pelajaran, sehingga kebugaran jasmani
siswa tetap terjaga. Selain itu, permainan ini juga melatih siswa untuk berpikir
cepat, menjaga konsentrasi, dan mengatur strategi untuk menyelesaikan
lintasan permainan.

Berdasarkan pengalaman di lapangan, banyak siswa yang mudah
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merasa lelah saat mengikuti pembelajaran PJOK atau aktivitas fisik lainnya,
seperti upacara bendera. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kebugaran
jasmani siswa masih tergolong rendah. Menurut (B. S. Adi, 2019), kebugaran
jasmani yang rendah dapat memengaruhi performa akademik siswa karena
mereka mudah kehilangan konsentrasi selama pembelajaran. Permainan
tradisional seperti engklek dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kebugaran
jasmani siswa melalui aktivitas yang menyenangkan dan tidak membosankan.
Dengan melakukan permainan ini secara rutin, tingkat kebugaran jasmani
siswa diharapkan dapat meningkat, sehingga mereka lebih fokus dan produktif
dalam kegiatan belajar.

Peningkatan kebugaran jasmani siswa SD sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, dan kesehatan secara
keseluruhan. Permainan tradisional, seperti engklel, menawarkan alternatif
menarik yang melibatkan aktivitas fisik sambil tetap mempertahankan unsur
kearifan lokal. Di tengah maraknya gaya hidup sedentari akibat penggunaan
teknologi, permainan tradisional dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
aktivitas fisik anak secara menyenangkan dan edukatif. Selain itu, permainan
ini jJuga membantu membangun interaksi sosial, kerja sama, dan keterampilan
motorik yang penting dalam masa perkembangan anak. Oleh karena itu,
mengintegrasikan permainan tradisional dalam kegiatan pembelajaran jasmani
dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kebugaran siswa
sekaligus melestarikan budaya.

Kebugaran jasmani merupakan aspek penting yang harus diperhatikan

dalam pembelajaran PJOK. Guru harus berupaya untuk memantau dan
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meningkatkan kebugaran jasmani siswa melalui metode pembelajaran yang
kreatif, seperti permainan tradisional engklek. Berdasarkan pengalaman siswa
Mojoroto 2 Kota Kediri, tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V masih
tergolong rendah. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh permainan
engklek terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa dirasa penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembelajaran PJOK, sekaligus membantu melestarikan permainan tradisional
yang sarat nilai budaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka sapat
dirumuskan rumusan penelitian dalam ini, yaitu “Adakah pengaruh permainan
engklek terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa Mojoroto 2 Kota
Kediri ?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian telah diuraikan diatas, maka dapat
ditentukan tujuan penelitian ini, yaitu “untuk mengetahui pengaruh permainan
engklel terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa Mojoroto 2 Kota Kediri
9
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah terkait kebugaran jasmani

siswa Mojoroto 2 Kota Kediri, sehingga dapat menambah khazanah ilmu
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pengetahuan di bidang pendidikan jasmani dan pendidikan khusus.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru: Memberikan pengetahuan tentang kebugaran jasmani
siswanya.

b) Bagi Sekolah: Menjadi dasar untuk memperhatikan aktivitas
tambahan untuk mendukung kebugran jasmani siswa Mojoroto 2 Kota
Kediri.

c) Bagi Siswa: Meningkatkan perhatian siswa tentang kebugaran jasmani

yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
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